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Abstrak: Information and communication technology is developing rapidly in the current era of globalization. So that human life coexists with technology that can help daily life. Like the internet we can access all the knowledge there. Through this information and communication technology, education also develops such as the use of powerpoints in applying learning materials. There are several disadvantages in using power points, namely, inappropriate color display, and lack of time in displaying powerpoint in front of the class. This is influenced by the installation process takes a long time. And there are some students who do not understand learning through the use of PowerPoint. The purpose of the study was to find the advantages and disadvantages of using powerpoint users in applying student learning materials.
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Abstrak: Teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang pesat di era globalisasi saat ini. Sehingga kehidupan manusia saling berdampingan dengan teknologi yang dapat membantu kehidupan sehari-hari. Seperti internet kita dapat mengakses semua pengetahuan disana. Melalui teknologi informasi dan komunikasi ini pula Pendidikan berkembang seperti penggunaan powerpoint dalam menerapkan materi belajar. Terdapat beberapa kekurangan dalam penggunaan power point yaitu, tampilan warna yang tidak sesuai, serta kurangnya waktu dalam menampilkan powerpoint di depan kelas. hal ini dipengaruhi oleh proses pemasangannya membutuhkan waktu yang lama. dan terdapat beberapa siswa yang tidak memahami pembelajaran melalui penggunaan powerpoint. Tujuan penelitian adalah mencari kelebihan dan kekurangan pemanfaatan penguna powerpoint dalam menerapkan materi belajar siswa.
Kata Kunci: Media Powerpoint, Teknologi Informasi Dan Komunikasi.
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Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini dapat di lihat dari beberapa sektor Pendidikan yang mengembangkan kecerdasan manusia yang bertujuan sebagai pendukung kelangsungan hidup. Seperti yang kita lihat dari beberapa fenomena kecerdasan buatan manusia yang semakin berkembang pesat dengan mengikuti tranding jaman yang semakin modern. Dalam dunia pendidikan seorang guru dituntut untuk memahami metode pembelajaran yang lebih canggih, hal itu bisa dikembangkan sebagai asupan proses belajar mengajar agar mempermudahkan untuk mendapat informasi sebagai tambahan ilmu tingkat sekolah dasar. Standar yang ditetapkan melalui kebijakan pemerintah, yaitu standar yang termuat dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 (Mendikbudristek, 2022). Dengan diberlakukan kebijakan terbaru ini, maka kebijakan pemerintah yang mengatur standar materi pembelajaran (Sakdiah et al., 2022).
Pembelajaran berbasis teknologi, media dan komunikasi sangat berpengaruh di dunia Pendidikan. Pembuktianya dapat dilihat dari revolusinya dibidang Pendidikan yang berkembang pesat di jaman serba digital seperti sekarang ini. Hal ini men jadi acuan pendidik sebagai bahan sumber pengumpulan ilmu pengetahuan khusus teknologi berbasis powerpoint. Dalam perkembangan teknologi dapat memotivasi guru maupun peserta didik dalam pembelajaran. Pemanfaatan media Teknologi Informasi dan Teknologi (TIK) sudah di mulai sejak tahun 1970 dalam pendidikan. Karena kurikulum di Indonesia berkembang sesuai dengan perkembang zamannya (Herlina et al., 2022).
Teknologi informasi dan komunikasih sangat berkembang pesat di era globalisasi saat ini. Sehingga kehidupan manusia saling berdampingan dengan teknologi yang dapat membantu kehidupan sehari-hari. Seperti internet kita dapat mengakses semua pengetahuan disana. Semua kalangan dapat mengakses teknologi ini sebagai bahan acuan mereka dalam perkembangan pengetahuan yang serba modern. Hal ini didukung Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana, “teknologi informasi dan komunikasi adalah satuan perangkat keras dan lunak yang berkaitan dengan akses dan pengelolaan informasi dan komunikasi pembelajaran” (Sinaga, 2020). Sehingga pembelajaran berbasis teknologi sangat penting bagi penerapan belajar siswa di sekolah. Hal ini dapat membantu guru di sekolah untuk mengakses pengetahuan dalam penyampaian materi belajar siswa disekolah. 
Menurut Rusman (Rusman, 2018) guru abad ke-21 menghadapi permasalahan pada pembelajaran berupa menggabungkan teknologiinformasi dalam aktivitas pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, oleh karena itu guru akan menggunakan alat-alat yang mengarah pada kemajuan teknologi untuk menciptakan materi pembelajaran baru. Guru masa kini harus kreatif, yakni mampu memanfaatkan perkembangan tersebut dengan mengintegrasikan teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran (Alfi et al., 2022). 
Berdasarkan pengertian diatas maka belajar ialah kegiatan aktif, di mana siswa membangun sendiri ilmu pengetahuannya, keterampilan, dan perilakunya. Para Siswa Juga mencari sendiri dari makna apa yang mereka pelajari, siswa juga dapat memperoleh proses pengetahuan yang berkaitan dengan Aspek kognitif yang di bangun melalui pengalaman hasil belajar dari guru di sekolah. Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media dalam proses pembelajaran sehari-hari. ntuk memperoleh kemampuan dan keahlian, para guru dituntut meningkatkan pengetahuan, memakai dan menguasai teknologi, baik itu komputer maupun alat-alat teknologi lainnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan temua peneliti di Sekolah Dasar Negeri Minomartani 1 di temukan media yang sudah diterapkan di lapangan berupa leptop, LCD proyektor, wifi, powerpoint, dan AR (augmented reality). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media powerpoint serta menghadirkan solusi agar pengguna powepoint dapat di gunakan secara maksimal.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis kualitatif. Sugyono mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi (Sugyono, 2016).
Dalam buku konsep penelitian kualitatf plus tutorial nvivo menjelaskan bahwa Ada dua tujuan utama dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1) menjabarkan serta mengungkapkan sesuatu (to describe and explore) 2) menjabarkan serta menjelaskan sesuatu (to describe and explain). Berdasarkan tujuan utama tersebut (Rahadi, 2020). Menurut Khilmiyah (Khilmiyah, 2016), perkembangan metode peneltian kualitatif hanya dapat pahami dengan benar kalau kita tempatkan dalam konteks perkembangan dalam proses pengembangan dan mutlak konsep serta pemikiran manusia atas fenomena sosial yang telah berlangsung dalam Sejarah manusia yang amat penting. Penilitian ini bertujuan untuk menciptakan saranan berpikir bagi para peneliti.


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Teknologi, informasi & Komunikasi Media Powerpoint
Teknologi informasi atau dalam Bahasa aslinya information technology merupakan penjabaran dari teknologi baru. Hal ini dimaksdudkan karena setiap berbicara mengenai teknologi informasi,maka yang menjadi pokok bahasan adalah perangkat yang menggunakan mesin micro atau perangkat mini. Teknologi sebagai perangkat pengumpulan pengelolahan, penyimpanan, penyebaran, dan pemanfaatan suatu informasi. Selain sebagai perangkat hardware dan software juga menjadi kepentingan manusia dalam pemanfaatanya (Nuryanto, 2012).
Dalam Kusuma 2020, Mengatakan Microsoft Powerpoint adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat presentasi dalam bentuk slide yang dapat dibuat dalam bentuk teks, grafik, diagram, dll. Dengan bantuan software ini, seseorang dapat dengan mudah membuat presentasi yang profesional sekaligus presentasi tersebut dapat digunakan sebagai alat pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Microsoft Powerpoint menampilkan berbagai alat pengeditan seperti transisi, presentasi, gambar, video, audio, hyperlink, diagram, tabel, grafik dan lain-lain (rasetyo & Astuti, 2021). Menggunakan media Powerpoint dengan musik yang digunakan untuk Belajar merupakan salah satu upaya untuk menjadi lebih baik serta bisa mendukung dan mengaktifkan siswa untuk senang dalam belajar (Ahdar, 2018).
Dengan kata lain, studi media interaktif adalah sumber daya yang menyediakan respon pengguna, respon bagus berupa jawaban, pilihan keputusan, dan sebagainya lain Lingkungan belajar interaktif menawarkan tantangan tersendiri siswa baik dalam bentuk latihan ataupun penilaian yang mendorong siswa untuk melakukan hal tersebut selesaikan (Andrizal & Arif, 2017).
Media dalam Pendidikan merupakan instrument yang sangat strategis dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Kata media pembelajaran berasal dari Bahasa latin “ medius” yang secara harfiah berarti “Tengah”, perantaran atau pengantar (Hasanah, 2020). media adalah sebuah sarana menyampaikan atau mengirim pesan. Penanya disebut penanya pendidikan dimana mereka yang bertanya akan mentransfer informasi dan prosedur pendidikan. Penggunaan media itu sangat penting, dan itu tidak mungkin dilakukan mengatur program pendidikan tanpa menggunakan media (Harahap & Nasution, 2021). Media merupaka alat yang digunakan guru sebagai sarana proses belajar dan megajar sehingga siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran, karena banyak siswa yang paham penyampaian dengan menggunakan media. Dapat memperoleh pesan dan informasi dan materi lebih meningkat serta dapat membentuk pengetahuan siswa lebih mudah (Aryantini et al., 2021).
Berdasarkan Konsep ini peran guru adalah menyediakan dan menuangkan informasi sebanyak-sebanyaknya kepada siswa. Agar guru bisa mempersepsikan diri atas keberhasilan dalam pekerjaanya, guru akan merasa puas jika seorang guru berhasil menuangkan pengetahuan terhadap siswa (Karo-Karo et al., 2018). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat saat ini menuntut suatu negara meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan agar mampu bersaing dengan negara di dunia. Salah satunya adalah pembelajaran di sekolah yang dituntut untuk dapat selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Khaerunnisa et al., 2018).
Microsoft power point dikembangkan oleh Bob Gaskin dan Dennis Austin sebagai presentator Bernama Forethough,inc kemudian menjadi Power Point, yang merupakan salah satu perangkat Microsoft yang digunakan sebagai pendukung untuk presentasi yang dapat menampilkan gambar, video, serta memiliki pelengkap suara (Sarwono, 2022). Media powerpoint ini terdiri dari tiga bagian penting, dia demonstrasi /pembukaan, menu utama dan submenu. Menu utama terdiri dari 6 slide adalah inti dari media sementara itu submenu adalah slide dengan tautan langsung menu utama dengan total 56 slide (Saputro, 2017).
Menurut Sanaky (2009) micrososft powerpoint memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu, mempunyai fitur kemampuan membuat presentasi yang meliputi musik yang memainkan seluruh presentasi atau ada efek suara untuk slide tertentu. Bisa menambahkan file suara, seperti film sendiri, powerpoint memungkikan dapat merekam slide show dengan narasi dan laser pointer. Kelemahannya tidak semua materi dapat ditampilkan dengan menggunakan powerpoint. Mermelukan persiapan yang matang, bila menggunakan teknik-teknik penyajian (animasi) yang kompleks (Kamil, 2018).
Menurut Rusman 2012 mengatakan Microsoft Office mendefinisikan Powerpoint sebagai program yang dikembangkan oleh Microsoft untuk presentasi komputer tertanam. menyalakan Point adalah perangkat lunak yang dirancang khusus menampilkan program multimedia dengan menarik dan mudah dipahami penggunaan dan produksi. Program Powepoint juga relatif murah karena Tidak memerlukan bahan baku selain peralatan gudang untuk membuatnya informasi Powerpoint merupakan program aplikasi berbasis multimedia yang berarti media pertunjukan yang menggunakan materi teks, suara, dan visual secara bersamaan (Humairah, 2021).
Pendapat Auliani 2022 mengatakan bahwa Pembelajaran awal berlangsung secara ceramah oleh guru bantuan perlengkapan papan tulis, kapur tulis, gambar atau model. Lalu teknologi pengembangan memberikan kesempatan kepada guru untuk memberikan materi pembelajaran menggunakan multimedia, salah satunya adalah media presentasi atau dikenal dengan sebutan Program Microsoft Office Powerpoint. (Amalida & Halimah, 2023) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat lebih banyak upaya memperbarui penggunaan hasil teknis dalam proses pembelajaran. Bakat sangat dibutuhkan oleh guru menggunakan sumber daya yang disediakan sekolah (Rustandi & Rismayanti, 2021).

2. Keunggulan Penggunaan Media Power Point di Sekolah Dasar
Institusi pendidikan di Indonesia mulai berlomba-lomba mememanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk pendidikan dengan membangun infrastruktur hardware, jaringan internet, pengadaan sofware dan lain sebagainya, yang semua itu dilakukan dalam usaha memenuhi kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Pelatihan-pelatihan dengan pemanfaatan aplikasi komputer pun sering diselenggarakan seperti; Intelligent Tutoring System (ITS), Computer Basad Training (CBT), dan e-Learning System (Budiman, 2017).
Secara umum dalam (maria & wahyadu, 2016) manfaat yang di dapatkan dari proses pembelajaran menggunakan media powerpoint ini dapat meliputi penyajian informasi, simulasi, dan pemberian Latihan. Media pembelajaran powerpont ini dapat menciptakan suasana kelas belajar yang menyenangkan dan didukung oleh tampilan gambar, serta video yang dapat membantu siswa untuk belajar lebih baik sehingga menetralisikan rasa bosan dan jenuh khususnya untuk anak sekolah dasar (Nurfadhillah et al., 2021).
Menurut Sanaky (2009) dalam Yusuf (2013:7), Keunggulan Microsoft PowerPoint antara lain: (1) kepraktisan, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas; (2) memberikan kesempatan untuk melakukan kontak tatap muka dan memantau masukan siswa; (3) mempunyai variasi metode penyajian yang menarik dan tidak membosankan; (4) dapat menghasilkan  Kudsiyah, 2017). Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai tujuan yang berbeda, seperti cara proses belajar menggajar menggunakan media. Kurangnya seorang guru dalam memanfaatkan media secara kreatif dapat mengakibatkan siswa jenuh dalam pembelajaran. Oleh karena perlu adanya media yang bervariasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa (Zain et al., 2021).
Menurut Andriani 2016 mengatakan belajar menggunakan media Powerpoint ditujukan untuk pembelajaran interaktif, dimana lingkungan presentasi Powerpoint dirancang dan dilengkapi dengan alat pengontrol yang digunakan oleh pengguna untuk memungkinkan pengguna memilih apa yang diharapkan dari petunjuk penggunaan, bahan dan soal praktikum (Octaviana, et al., 2022)
Belajar adalah kegiatan aktif, di mana siswa membangun sendiri ilmu pengetahuannya, keterampilan, dan perilakunya. Para Siswa Juga mencari sendiri dari makna apa yang mereka pelajari, siswa juga dapat memperoleh proses pengetahuan yang berkaitan dengan Aspek kognitif yang di bangun melalui pengalaman hasil belajar dari guru di sekolah. Menggunakan bahan pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh dua komponen utama, yaitu. metode dan media pengajaran sedang belajar Peran media dalam proses belajar mengajar adalah untuk meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Sulistiani et al., 2021)
Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media dalam proses pembelajaran sehari-hari. ntuk memperoleh kemampuan dan keahlian, para guru dituntut meningkatkan pengetahuan, memakai dan menguasai teknologi, baik itu komputer maupun alat-alat teknologi lainnya yang dapat digunakan dalam pembelajaran.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan media powerpoint di sekolah yaitu: kurang nya media powerpoint, dan warna media powerpoint yang terkadang sudah berubah, serta ada beberapa guru yang tidak bisa menggunakan media teknologi yang berbasis powerpoint. Dalam hasil wawancara dengan salah guru di Sekolah Dasar Negeri Minomartani 1 mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan media powerpoint itu sangatlah bagus serta dapat mendorong stimulus siswa untuk belajar. Hal ini dapat didukung oleh hasil wawancara Peneliti dengan beberapa siswa, dari hasil wawancara bahwa Sebagian besar siswa di Sekolah Dasar Negeri Minomartani 1 kelas VI menyukai pembelajaran menggunkan powerpoint karena pendapat mereka tentang pembelajaran menggunakan media powerpoint lebih mudah dimengerti karena bisa melihat langsung gambar atau contoh video yang diterapkan oleh guru didepan. Serta belajar menggunakan media powerpoint dapat meningkatkan kualitas belajar siswa di kelas, kita bisa baca dari hasil wawancara antara peniliti dengan salah satu guru kelas VI :

	Sumber
	Hasil wawancara



	Peneliti
	Apa saja keunggulan penggunaan media powerpoint di kelas VI pak?


	Guru
	Keunggulan dari penggunaan media powerpoint ini ada beberapa mbak, yaitu bisa menampilkan gambar dan video serta ada suaranya juga. Sehingga kebanyakan siswa yang suka belajar menggunakan powerpoint ini. Menggunakan media powerpoint ini sungguh bagus karena tidak mempersulit saya dalam memberikan contoh kepada siswa seperti menampilkan video gambar tata surya, kerangka manusia, anggota badan manusia, organ dalam. jadi saya hanya fokus menyiapkan bahan pembelajaran yang simple dan mudah dimengerti oleh siswa. Semenjak menggunakan media powerpoint ini kualitas kecerdesan siswa meningkat karena katanya siswa sendiri belajar menggunakan media powerpoint ini seru dan tidak membosankan serta mudah dipahami oleh siswa



Dari hasil wawancara antara peneliti dan narasumber di atas mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan media powerpoint ini sangat praktis serta bagus di terapkan disekolah.
3. Hambatan dalam Penggunaan Media Power Point di Sekolah Dasar
Penelitian yang di lakukan Muthoharoh (Muthoharoh, 2019)., mengatakan bahwa pada era globalisasi saat ini memiliki beberapa fakta tentang hambatan seorang guru dalam penggunaan powerpoint yaitu: (1) menggunakan media itu susah, (2) media powerpoint terkesan mahal, (3) penggunaanya sulit, (4) keberadaan media tidak permanen, (5) guru kebiasaan menikmati metode ceramah, dan (6) kurangnya apresiasi dari atasan. Berdasarkan permasalahan dari penelitian Poerwanti (Poerwanti & Mahfud, 2018). mengatakan bahwa masih banyak guru yang belum bisa menggunakan media powerpoint ini di sekolah dasar, hal ini mendorong peneliti untuk memberikan pelatihan penggunaan media powerpoint terhadap guru sebegai media pembelajaran. Selama proses belajar banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan memahami pembelajaran. Apalagi di pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam banyak sekali kesulitannya seperti memahami materi gaya dan gerak sulit untuk dipahami oleh peserta didik karena tidak tersedianya laboratorium dan alat peraga Ilmu Pengetahuan Alam (Nafisah, 2021).
Tantangan di abad ke 21 terhadap dunia Pendidikan di Indonesia semakin berat, terutama pada penguasaan ilmu teknologi dan etika. Oleh karena itu guru dituntut untuk bisa menggunakan media teknologi sebagai salah satu bahan mengajar, Dengan itu guru bisa meningkatkan kualitas siswa dalam belajar. Pemerintah dapat meningkatkan kualitas guru sehingga Tingkatan partisipasi anak bersekolah akan semakin tinggi (Aliwardhana, 2021). Menurut Isman dalam Suswandari 2016 Mengatakan bahwa sesuatu yang harus dilakukan untuk terus belajar, sekolah memanfaatkannya perkembangan teknologi, pengetahuan dan komunikasi yaitu pembelajaran melalui aplikasi Lebih mudah melakukannya secara online. Daring menggunakan Internet dalam proses pembelajaran (Purwanti et al., 2020).
Dalam hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber di Sekolah Dasar Negeri Minomartani 1 dibalik kelebihan pembelajaran menggunakan powerpoint ini ada beberapa kekurangannya yaitu, tampilan warna kurang menarik, serta membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menampilkan media powerpoint di depan kelas. Hal ini dipengaruhi oleh pemasangan yang lama, dan beberapa siswa yang tidak dapat memahami pembelajaran menggunakan media powerpoint ini, dikarena ada lima siswa lebih bisa memahami penyampaian materi dalam metode ceramah daripada penyampaian menggunakan media powerpoint. 

	Sumber
	Hasil wawancara


	Peneliti
	Apa saja hambatan penggunaan media powerpoint ini pak?


	Guru
	Hambatan dari penggunaan media powerpoint ini, mungkin ada beberapa ya mbak yang saya rasakan yang pertama pemasanganya lama, kekurangan LCD, serta LCD banyak yang rusak. Sehingga penggunaan media powerpoint ini kurang maksimal dalam tampilan warnanya mbak. kadang kalau saya mau menampilkan warna bendera itu munculnya tidak sesuai dengan warna yang sebenarnya yang ada di leptop. Makanya hambatan menggunakan media powerpoint cuman itu aja lah mbak yang saya rasakan di sekolah ini. Mungkin belum ada dana untuk membeli baru lagi lah mbak buat LCD nya. Serta ada beberapa guru yang tidak menggunakan media powerpoint ini karena pemasangannya cukup sulit tapi untuk saya sendiri allhamdulillah bisalah mbak. Ada juga beberapa siswa yang kurang mengerti dari pembelajaran menggunakan media powerpoint ini karena mereka lebih suka penyampaian dengan menggunakan metode ceramah tapi itu hanya Sebagian kecil aja lah mbak.



Dari hasil wawancara di atas ternyata menggunakan media powerpoint itu hambatanya terletak pada pemasanganya lama, serta tampilan warna yang kurang bagus.
	Melalui hasil penelitian ini bahwa guru di tuntut dalam menyampaikan pembelajaran yang baik serta efektif dalam menerapkan materi pembelajaran siswa. Karena memaksimalkan Pendidikan guru harus menyiapkan segala kebutuhan belajar untuk para siswanya. Bagi guru yang profesional mampu memberikan yang terbaik untuk siswanya. Karena guru merupakan landasan utama yang mampuh memenuhi kebutuhan para siswan. Untuk memberikan solusi dalam menerapkan belajar siswa yang menggunakan teknologi berbasis powerpoint ini guru harus menyiapakan powerpoint yang siap dipakai, serta memasang powerpoint sebelum kelas belajar berlangsung agar waktu belajar untuk penyampaian materi kepada siswa tidaklah terbuang sia-sia. Solusi penyampaian belajar kepada siswa menggunakan powerpoint agar mudah dipahami oleh siswa, guru harus memberikan stimulus kepada siswa dikelas itu mampu mencerna semua yang sudah di bahas oleh gurunya di depan kelas. Serta ada penambahan kelas dalam pembelajaran yang menggunakan media elektronik kepada siswa. Karena di jaman sekarang kebanyakan siswa atau sekolah sudah menerapkan pembelajaran menggunakan powerpoint serta media elektronik lainnya. Hal ini sebagai bahan acuan untuk meningkatkan proses belajar siswa, apalagi untuk siswa kelas VI sudah memasukin kelas yang tinggi ditingkat Sekolah Dasar. 

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pemanfaatan teknologi informasi berbasis powerpoint dalam menerapkan materi belajar siswa sangat berpengaruh dengan pemanfaatan teknologi, dan informasi hal ini dapat dilihat dari penggunaan teknologi yang sudah secara universal dan menjadi penggunaan tingkat global di kalangan masyarakat. Pelatihan diadakan secara berkala, efektif dan efisien yang dapat mempercepat kemajuan karya peradaban bangsa yang berdasarkan pada penciptaan kesejahteraan umum dan pendidikan rakyat kehidupan bangsa kita sesuai dengan tujuan nasional. Oleh karena itu, guru harus wajib update agar tidak ketinggalan dalam pemanfaatan teknologi. Dalam hasil pengamatan peniliti di Sekolah Dasar Negeri Minomartani 1 bahwa guru disana sudah ada yang bisa memanfaatkan teknologi seperti leptop, LCD proyektor, wifi, powerpoint, dan AR (augmented reality).
Walaupun Sebagian kecil ada yang tidak bisa karena dipengaruhi oleh faktor usia yang dimana penglihatannya kurang baik. Untuk siswa kelas VI lebih banyak yang bisa mengerti belajar menggunakan media elektronik powerpoint ketimbang metode ceramah. Semenjak adanya pembatik peningkatan kualitas belajar siswa sudah mulai membaik dari sebelumnya. Jadi kelebihan dan kekurangan pembelajaran menggunakan pembatik hal itu disimpulkan dengan hasil media yang digunakan saat menerapkan pembelajaran. Salah satunya powerpoint, setiap kemudahan atau kelebihan yang menggunakan powerpoint pasti ada kekurangannya. Hal itu tergantung dari pandangan orang yang menggunakan powerpoint. Solusinya pengguna Pembatik tergantung dari penilaian penggunanya masing-masing namun dari hasil wawancara bahwa kebanyakan orang lebih senang menggunakan media eletronik, informasi dan komunikasi prosesnya lebih dipermudahakan. Keterbatasan tentang penelitian adalah waktu yang sangat sedikit, sehingga penilitian ini masih kurang dalam pengumpulan data.
Saran
Semoga penulisan artikel ini bisa dikembangkan lagi dan disesuaikan dengan  kebutuhan pembaca. 
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